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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik

observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilaksanakan di Kantor Urusan

Agama (KUA) Kecamatan Dander tentang efektivitas pelaksanaan Program

Bimbingan Perkawinan dalam mempersiapkan calon pengantin menghadapi

kehidupan rumah tangga, dapat diambil kesimpulan. Kesimpulan tersebut

dipaparkan sebagai berikut:

1.

Keberhasilan program baru tercapai pada tahap peningkatan pemahaman
dasar peserta, namun belum efektif karena hanya 3 dari 5 materi pokok yang
tersampaikan, tidak ada fasilitator dari Puskesmas dan BKKBN,
serta kedalaman materi yang dangkal hanya pengantar saja, terutama pada
materi pengelolaan keuangan dan komunikasi/penyelesaian konflik yang
berkaitan langsung dengan penyebab dominan perceraian, yaitu ekonomi

dan perselisihan.

Keberhasilan sasaran belum optimal karena cakupan program sangat rendah
dan masih banyak calon pengantin yang tidak mendapat pembekalan.

Rendahnya partisipasi lebih dominan disebabkan oleh faktor pekerjaan.

. Kepuasan peserta berada pada kategori cukup baik pada aspek materi dan

fasilitator, namun masih ada keluhan pada durasi dan kelengkapan materi.
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Kepuasan peserta lebih bersifat kepuasan terhadap proses, bukan terhadap

dampak jangka panjang program.

Tingkat input dan output belum seimbang karena keterbatasan input berupa
sarana prasarana, anggaran, fasilitator lintas sektor, dan waktu pelaksanaan,
sehingga menyebabkan output yang dihasilkan tidak maksimal, serta hanya

3 dari 5 materi dan materi yang disampaikan hanya pengantar saja.

Pencapaian tujuan menyeluruh belum tercapai secara optimal karena
keempat tahapan sebelumnya tidak optimal, sehingga tujuan akhir
membekali calon pengantin secara utuh dan mencegah perceraian belum
tercapai. Hal ini diperkuat oleh angka perceraian di Kecamatan Dander yang
masih tertinggi di Bojonegoro selama tiga tahun berturut-turut dan
pengakuan Kepala KUA bahwa program belum mampu membendung

perceraian.

Dengan demikian, pelaksanaan Program Bimbingan Perkawinan di

KUA Kecamatan Dander belum efektif. Program telah memberikan manfaat

positif berupa peningkatan pemahaman dasar peserta, namun masih diperlukan

perbaikan fundamental di berbagai aspek agar efektivitasnya semakin optimal

B. Saran-Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, ada beberapa saran yang ingin

disampaikan yaitu:

Bagi Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Dander disarankan untuk

meningkatkan  kesesuaian pelaksanaan dengan regulasi dengan
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menyampaikan 5 materi pokok secara lengkap dan melibatkan fasilitator
dari Puskesmas dan BKKBN, menerapkan kewajiban mengikuti Bimbingan
Perkawinan secara konsisten sesuai amanat PMA Nomor 30 Tahun 2024
serta mengupayakan penjadwalan yang lebih fleksibel bagi calon pengantin
yang bekerja di luar kota, mengupayakan peningkatan sarana prasarana
seperti ruangan yang lebih luas, proyektor, dan sound system yang
berfungsi, serta penambahan anggaran untuk mendukung pelaksanaan
program, dan memperbaiki mekanisme evaluasi agar dapat menjangkau
seluruh peserta sebagai bahan perbaikan pelaksanaan program ke depan.

. Bagi Pemerintah Kabupaten Bojonegoro disarankan untuk memberikan
dukungan anggaran yang memadai bagi pelaksanaan program Bimbingan
Perkawinan di KUA Kecamatan Dander, mengingat program ini memiliki
peran strategis dalam upaya preventif menekan angka perceraian, serta
memfasilitasi kerja sama lintas sektor antara KUA, Puskesmas, dan
BKKBN/PLKB dalam pelaksanaan Bimbingan Perkawinan.

. Bagi Masyarakat Kecamatan Dander disarankan untuk meningkatkan
kesadaran akan pentingnya mengikuti Bimbingan Perkawinan sebagai bekal
awal dalam memasuki kehidupan rumah tangga untuk membangun keluarga
yang sakinah, mawaddah, wa rahmah, serta memanfaatkan fasilitas
Bimbingan Perkawinan yang telah disediakan oleh KUA dengan baik dan
aktif berpartisipasi dalam kegiatan tersebut.

. Bagi Peneliti Selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian lebih

mendalam tentang efektivitas Program Bimbingan Perkawinan dengan
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metode kuantitatif untuk mengukur hubungan antara pelaksanaan program
dengan tingkat perceraian, serta mengembangkan penelitian pada lokus

yang berbeda atau dengan pendekatan yang berbeda.
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